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Abstract 

 

Colomadu District is one of the districts that is strategically located, 

which is directly adjacent to Surakarta City which is the center of 

Subosukowonosraten. As a result, population growth has increased rapidly, 

resulting in changes in productive land use to non-productive land. This research 

focuses on changing the use of paddy fields into settlements in Colomadu District. 

This study uses the Internet Searching research method using secondary data 

obtained on the internet site and also from the website of BPS Karanganyar 

Regency which produces objects of land use change including rice fields and 

settlements and processed using the ArcGIS application. The results of this study 

are that rice field cover in 2019 is 1,395 ha to 1,356 ha in 2022 and residential 

land cover in 2019 is 980 ha to 1,019 ha in 2022. 39 ha of rice fields turned into 

residential landThis change in land use is due to population growth as the main 

factor. 
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Pendahuluan 

 

Perkembangan ekonomi yang seiring dengan pertumbuhan populasi 

memaksa manusia untuk terus mencari lahan baru serta memperluas 

pembangunan infrastruktur. Menurut Fiqriyati et al. (2021), lahan yang paling 

sering dialihfungsikan ialah lahan agrikultur, padahal ketahanan pangan adalah 

kunci utama dari kesejahteraan nasional. Lahan pertanian menjadi salah satu 

aspek alam yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari (Pangestu et al., 2021) 

Jawa adalah salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi ‘korban’ 

pembangunan, terlebih adanya sikap periferalisasi berupa Jawa-sentrisme yang 

pernah melekat begitu lama di sistem pemerintahan negeri. Hal ini juga didukung 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang signifikan. Seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk, maka pembangunan pemukiman penduduk juga 

akan semakin meningkat (Prabowo dkk., 2020). Hal ini akan berdampak terhadap 

perubahan penggunaan lahan di Indonesia, khususnya daerah Jawa. Perubahan 
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penggunaan lahan merupakan suatu proses perubahan dalam memanfaatkan lahan 

sebelumnya menjadi penggunaan lahan lainnya baik permanen maupun sementara 

dan merupakan konsekuensi dari pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

struktur dari suatu wilayah (Hidayat dkk., 2020). Perubahan penggunaan lahan 

juga terjadi karena adanya keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang 

berkelanjutan, terutama dalam hal papan (Alinda dkk., 2021). 

Di Jawa Tengah, Indonesia terdapat eks-karesidenan Surakarta yang kini 

biasa disebut Subosukowonosraten yang merupakan akronim dari Surakarta, 

Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Sragen, Karanganyar, dan Klaten. Di antara 

ketujuh daerah tadi, Karanganyar adalah satu-satunya yang memiliki tingkat 

migrasi tinggi selain Sukoharjo (Yogi et al., 2021). Kecamatan Colomadu adalah 

salah satu kecamatan yang berlokasi strategis, yakni berbatasan langsung dengan 

Kota Surakarta yang merupakan pusat dari Subosukowonosraten (Raharjo dan 

Hayati, 2022). Akibatnya pertumbuhan populasi meningkat pesat. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik, terdapat sekitar 44.444 jiwa penduduk pada tahun 

1995, sedangkan jumlah penduduk Kecamatan Colomadu mencapai 75.313 jiwa 

pada tahun 2020. Selain itu, karena Kecamatan Colomadu merupakan wilayah 

semi urban yang dekat dengan perkotaan di mana biasanya daerah semacam ini 

memiliki sarana dan prasarana yang baik sehingga akan menarik investor untuk 

membangun perumahan, bangunan perdagangan, ataupun bangunan industri. 

Langkah awal untuk melindungi Colomadu dari degradasi lahan agrikultur 

adalah dengan mengembangkan peta lahan berkelanjutan. Menurut Nguyen et al. 

(2021), cara mengembangkan peta lahan berkelanjutan yaitu dengan memetakan 

daya dukung dan daya tampung lahan untuk mengetahui tren perubahan lahannya, 

yang lalu bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi instansi dan perusahaan serta 

pemerintah setempat dalam memutuskan suatu kebijakan karena sebesar apapun 

keuntungan ekonomi yang didapat dari perubahan lahan, apabila tidak 

berkelanjutan maka akan memberikan dampak buruk bagi tanah, tumbuhan, 

udara, air, dan ekologi secara umum (Zhao et al., 2021). 

Peningkatan jumlah penduduk tidak terlepas dari peningkatan permintaan 

lapangan kerja di sektor industri (Mujiburrahmad dkk., 2021). Strategisnya suatu 

wilayah mengakibatkan banyaknya imigran yang berpindah atau memilih mencari 

pekerjaan di wilayah tersebut. Hal ini akan memicu adanya pertumbuhan 

penduduk bukan tetap sehingga keinginan masyarakat untuk pindah dan menetap 

di wilayah tersebut semakin tinggi. Hal ini akan menyebabkan adanya perubahan 

penggunaan lahan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu 

dalam pembenahan lahan sesuai dengan RTRW yang berlaku sehingga 

kedepannya setiap lahan dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya serta 

dapat menurunkan tingkat degradasi lahan yang terjadi. 

 

Metode Penelitian (atau Penulisan) 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian Internet Searching. Menurut Saskia (2021), Internet searching 

merupakan proses pencarian data melalui media internet untuk memperoleh 
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informasi berdasarkan referensi, jurnal, artikel ataupun perundang-undangan 

secara online yang berkaitan objek penelitian. penelusuran di internet berfungsi 

untuk mendapatkan informasi-informasi mengenai data yang digunakan untuk 

melakukan penelitian. Data yang didapatkan dapat bersifat sekunder yang 

digunakan untuk mencari data penggunaan lahan di Colomadu, Karanganyar 

Tahun 2019 dan data penggunaan lahan 2022. Peta yang digunakan juga 

merupakan hasil citra satelit. 

Pada data tersebut diolah pada software ArcGIS, metode lain yang 

digunakan adalah overlay yaitu dengan menggabungkan hasil interpretasi citra 

penggunaan lahan tahun 2019 dan 2022 sehingga didapatkan hasil berupa peta 

perubahan penggunaan lahan tahun 2019-202 dengan menghasilkan layer data 

spasial baru, layer tersebut hasil kombinasi dua layer (Asra dkk, 2020). Hasil 

penelitian ini berupa peta penggunaan lahan Kecamatan Colomadu tahun 2019, 

peta penggunaan lahan Kecamatan Colomadu tahun 2022, dan peta perubahan 

penggunaan lahan Kecamatan Colomadu tahun 2019-2022. Hasil objek 

perubahan penggunaan lahan meliputi sawah dan pemukiman. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Klasifikasi lahan yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua, 

yakni lahan pemukiman dan lahan sawah pada kecamatan Colomadu, Kabupaten 

Karanganyar. Menurut Badan Standar Nasional Indonesia, terdapat dua tipe 

penggunaan lahan hasil klasifikasi yaitu lahan pemukiman dan lahan sawah. 

Lahan pemukiman merupakan lahan yang digunakan sebagai lingkungan tempat 

tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung kehidupan 

manusia. Sedangkan, lahan sawah merupakan areal pertanian yang digenangi air 

atau diberi air , baik dengan teknologi pengairan, tadah hujan, maupun pasang 

surut. Areal pertanian dicirikan oleh pola pematang, dengan ditanami jenis 

tanaman pangan berumur pendek, contohnya padi. Hasil analisis penggunaan 

lahan Kecamatan Colomadu ditunjukkan pada Gambar 1 dan Tabel 1. 

 

Tabel 1. Luas Penggunaan Lahan Pemukiman dan Sawah Kecamatan Colomadu 

Tahun 2019 

No Jenis Lahan Luas Lahan (ha) 

1 Pemukiman 980 

2 Sawah 1395 
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Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan Sawah Kecamatan Colomadu Tahun 2019. 

Berdasarkan Tabel 1, data penggunaan lahan pada pemukiman sebesar 980 

ha sementara penggunaan lahan pada sawah seluas 1395 ha. Data tersebut diambil 

dari buku “Kecamatan Colomadu Dalam Angka” yang diterbitkan resmi oleh 

BPS Kabupaten Karanganyar. 

 

Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan Pemukiman dan Sawah Kecamatan Colomadu 

Tahun 2022 

No Jenis Lahan Luas Lahan (ha) 

1 Pemukiman 1019 

2 Sawah 1356 
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Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Sawah Kecamatan Colomadu Tahun 2022. 

 

Pada Gambar 2, ditunjukkan sawah yang berwarna kuning di Kecamatan 

Colomadu pada tahun 2022 dan pada tabel 2, menunjukkan luas lahan 

pemukiman seluas 1019 ha, naik 39 ha dibandingkan tahun 2019. Luas lahan 

sawah menunjukkan luas yang menurun menjadi seluas 1356 ha. Sebesar 38 

hektar lahan sawah berubah menjadi lahan pemukiman dalam rentang 3 tahun, 

dari tahun 2019 hingga tahun 2022.  

 
 

Gambar 3. Peta Perubahan Lahan Sawah Kecamatan Colomadu Tahun 

2019-2022. 

 

Gambar 3 menunjukkan tampilan perubahan penggunaan lahan pada 

kecamatan Colomadu. di mana warna merah pada peta menunjukkan perubahan 

penggunaan lahan dari lahan sawah menjadi lahan pemukiman. 

Perubahan lahan dari lahan produktif (sawah) menjadi lahan non-produktif 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu densitas penduduk yang 

semakin meningkat, banyaknya lahan sawah di daerah perkotaan, serta 

perkembangan bangunan seperti permukiman industri dan lain-lain yang cepat 

seiring bertambahnya tahun. Perkembangan kota berpengaruh pada lahan 

terbangun yang semakin meluas dan berkurangnya lahan terbuka hijau terutama 

pada pusat kota (Nugroho, 2021). Faktor utama alih fungsi lahan sawah menjadi 

pemukiman yaitu karena peningkatan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

perkembangan suatu wilayah (Hidayat dan Rofiqoh, 2020). Hal tersebut 

membuktikan bahwa pertambahan jumlah penduduk menyebabkan adanya 

perubahan penggunaan lahan walaupun perubahan lahan sawah menjadi 

pemukiman di Kecamatan Colomadu tidak signifikan sehingga dapat diprediksi 

bahwa di tahun yang akan datang akan terjadi perubahan penggunaan lahan 

sawah menjadi pemukiman yang semakin signifikan karena kebutuhan lahan 

pemukiman yang semakin meningkat pula. Peningkatan kebutuhan lahan 

pemukiman yang tidak diimbangi dengan ketersediaan lahan akan menimbulkan 



175 | J u r n a l I l m i a h P e n a l a r a n   d a n   P e n e l i t i a n   M a h a s i s w a 

V o l u m e 7 N o m o r 1, 2 0 2 3 
 

kesenjangan dalam penggunaan lahan di Kecamatan Colomadu sehingga 

mengakibatkan beberapa masyarakat memilih menggunakan lahan sawahnya 

untuk membangun rumah. Selain untuk perorangan, alih fungsi lahan tersebut 

dapat berupa pembangunan pemukiman baru dengan menggunakan lahan sawah 

yang ada yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan alih fungsi lahan akibat kebutuhan perorangan. Peningkatan 

pendapatan per kapita juga menjadi salah satu faktor pendukung dari faktor 

pertumbuhan penduduk (Nasrullah dkk., 2022) 

Faktor lain yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan sawah 

menjadi pemukiman yaitu karena lokasi lahan sawah yang berada di wilayah 

urban perkotaan. Ini memicu adanya alih fungsi lahan. Perkembangan wilayah 

perkotaan menyebabkan semakin tingginya harga jual lahan sawah di Kecamatan 

Colomadu sehingga mengakibatkan para petani untuk menjual lahan sawahnya 

(Asra dkk., 2020). 

Faktor-faktor diatas merupakan faktor non-fisik dari perubahan 

penggunaan lahan di Kecamatan Colomadu. Di sisi lain, Kecamatan Colomadu 

termasuk wilayah di Kabupaten Karanganyar yang memiliki kondisi tanah yang 

subur sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai pertanian 

dan perkebunan (Yasta dkk., 2019). Perubahan penggunaan lahan inilah yang 

akan mengakibatkan penurunan kualitas tanah di Kecamatan Colomadu. Maka 

dari itu, perlu adanya pemantauan, peraturan dan kebijakan pemerintah yang 

harus diperketat agar pemanfaatan lahan sawah tetap terjaga dan tidak mengalami 

penurunan yang semakin drastis. Pemantauan penggunaan lahan pada suatu 

wilayah perlu dilakukan guna mencegah adanya suatu masalah penggunaan lahan 

yang timbul akibat kesalahan masyarakat dalam pemanfaatan lahan yang ada 

(Djamaluddin dkk., 2019). 

 

Kesimpulan 

 

Peta hasil penelitian ini membuktikan daerah Kecamatan Colomadu, 

Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah mengalami perubahan yang 

signifikan pada lahan sawah. Luas lahan sawah yang mengalami perubahan 

menjadi pemukiman sekitar 39 hektar selama rentang waktu 3 tahun, dari tahun 

2019 hingga tahun 2022. Salah satu faktor pemicu perubahan lahan adalah 

penambahan jumlah penduduk yang mempengaruhi penambahan lahan 

pemukiman. Faktor tersebut juga akan mempengaruhi kualitas tanah di 

Kecamatan Colomadu. Oleh karena itu, peristiwa perubahan lahan ini harus 

menjadi perhatian bagi pemerintah serta masyarakat untuk kedepannya sebab 

tidak menutup kemungkinan alih fungsi lahan ini akan meningkat dalam kurun 

waktu lima hingga sepuluh tahun yang akan dating.
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